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ABSTRAK 

Widiyanti, NIM. 1208030224, (2024): “Analisis Motif Ibu Rumah Tangga Menjadi 

Nasabah Bank Emok (Studi di Dusun 02 Kampung Lengkong Desa Sindangsari 

Kecamatan Cisompet Kabupaten garut).” 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan di lokasi penelitian menyatakan bahwa 

di daerah ini banyak masyarakat yang meminjam uang di Bank Emok, dan yang menarik 

seluruh nasabah di lokasi penelitian ini di dominasi oleh kalangan ibu rumah tangga. 

Artinya Bank Emok ini telah menjadi fenomena sosial dalam masyarakat dan menarik 

untuk di teliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Motif ibu rumah tangga 

menjadi nasabah Bank Emok, faktor-faktor yang mendorong ibu rumah tangga menjadi 

nasabah Bank Emok, dan dampak maraknya Bank Emok di kalangan ibu rumah tangga. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori tindakan manusia dari Max 

Webber, kajian ini menggunkan analisis sosiologi mikro karena fokus utamanya terletak 

pada interaksi sosial dan tindakan yang dilakukan oleh individu. Fokus utama dalam 

penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang menjadi nasabah Bank Emok. Dalam teori 

tindakan manusia ini, Weber membedakan berbagai jenis tindakan yang dilakukan 

manusia dengan motivasi yang berbeda-beda.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini melalui proses Reduksi data, Display data (Penyajian data) dan 

Verifikasi Data (Penarikan kesimpulan). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motif yang mendasari ibu rumah tangga 

di Dusun 02 Kampung Lengkong Desa Sindangsari Kecamatan Cisompet Kabupaten 

Garut menjadi nasabah Bank Emok yaitu adanya kebutuhan yang mendesak, 

membutuhkan tambahan modal usaha, membutuhkan biaya sekolah anak, dan 

memenuhi kebutuhan ekonomi yang kurang.  

Faktor yang mendorong ibu rumah tangga tersebut menjadi nasabah Bank Emok 

anatara lain yaitu adanya kemudahan yang di berikan oleh pihak Bank Emok, gaya hidup 

mewah, tingkat pendidikan rendah, adanya motivasi dari orang lain, presepsi dari diri 

sendiri, turunan keluarga, kebiasaan meminjam, budaya atau kebiasaan dalam 

masyarakat dan adanya interaksi antar individu yang saling mempengaruhi satu sama 

lian).  

Adapun dampak positif dan negatif dari maraknya Bank Emok di kalangan ibu 

rumah tangga. Dampak positifnya yaitu membantu masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhannya dan membuat seseorang merasa memiliki tempat untuk meminjam 

modal. Adapun dampak negatifnya diantaranya: perekonomian menjadi sulit karena 

terlilit hutang, adanya perubahan kepribadian seseorang, Konfik antar individu dalam 

keluarga dan masyarakat (Keharmonisan keluarga menjadi terganggu dan hubungan 

sosial antar individu menjadi rusak). 

 


